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ABSTRAK

Judul Skripsi : Penggunaan Kamus Ma’hady Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Siswa di Pesantren Babun
Najah Banda Aceh

Nama : Ika Yurisna

NIM : 180202120

Dari pengamatan peneliti bahwa siswa di pesantren Babun Najah lemah
dalam berbicara bahasa Arab, dan siswa menghadapi masalah dalam
belajar berbicara tersebut, dan kebanyakan dari mereka masih berbicara
bahasa Indonesia, dan praktek dalam bahasa Arab jarang karena
kurangnya kosa kata, sehingga peneliti menyarankan untuk
menggunakan kamus Ma’hady untuk mengatasi masalah tersebut.
Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi respon siswa dalam
proses belajar mengajar saat menggunakan kamus akademik dan
keefektifan penggunaan kamus tersebut untuk meningkatkan
keterampilan berbicara. Metode penelitian yang digunakan adalah
desain eksperimen pre-eksperimental. Peneliti menggunakan one group
pretest-posttest design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 1 “A”
yang berjumlah 23 siswa. Adapun hasil yang diperoleh, respon siswa
ketika menggunakan kamus ma’hady berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan berbicara, hal tersebut berdasarkan hasil yang diperoleh
dari observasi guru sebesar 85%, dan hasil observasi siswa sebesar
87,5%. Dan penggunaan kamus ma’hady efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa pesantren Babun Najah, dibuktikan dengan
hasil wilcoxon sing rank test, yang diperoleh tingkat signifikansi
Asymp. Sig. 2-tailed adalah 0,000 lebih kecil dari hasil taraf signifikansi
0, 05.

Kata kunci: Kamus Ma’hady, Kemampuan Berbicara



ABSTRACT

Title : The Use of the Ma'hady Dictionary to Improve
Students' Speaking Skills at the Babun Najah
Islamic Boarding School in Banda Aceh

Name : Ika Yurisna

Student Number : 180202120

From the observations of researchers that students at Babun Najah
Islamic boarding school are weak in speaking Arabic, and students face
problems in learning to speak, and most of them still speak Indonesian,
and practice in Arabic is rare due to lack of vocabulary, so the
researcher suggests using a dictionary. Mahady to solve the problem.
Writing this thesis aims to identify student responses in the teaching and
learning process when using an academic dictionary and the
effectiveness of using the dictionary to improve speaking skills. The
research method used is a pre-experimental experimental design.
Researchers used one group pretest-posttest design. The sample of this
research was students of class 1 "A" which totaled 23 students. As for
the results obtained, student responses when using the Ma'hady
dictionary had an effect on improving speaking skills, this was based on
the results obtained from teacher observations of 85%, and student
observation results of 87.5%. And the use of the ma'hady dictionary is
effective in improving the speaking skills of Babun Najah Islamic
boarding school students, as evidenced by the results of the Wilcoxon
sing rank test, which obtained the Asymp significance level. Sig. 2-
tailed is 0.000 smaller than the result of a significance level of 0.05.

Keywords: Ma’hady Dictionary, Speaking SKkills
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Ties 0°
Total 23

a. Hasil Postest < Hasil Pretest
b. Hasil Postest > Hasil Pretest

c. Hasil Postest = Hasil Pretest
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Test Statistics?

Hasil Postest -

Hasil Pretest

z -4.205°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Guru yang diamati :
Sekolah / Kelas
Hari / Tanggal
Tujuan

Mendata kualitas aktifitas mengajar guru dengan menggunakan
kamus Ma’hady untuk meningkatkan maharah kalam.

Petunjuk :

1. Observer mengamati aktifitas mengajar guru dalam kelas
selama berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan
kamus Ma’hady untuk meningkatkan maharah kalam.

2. Observer memberikan skor sesuai petunjuk berikut:

Kualitas :

1 : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4': Sangat baik

NO ASPEK ' YANG DINILAI NILAI

1 Kemampuan guru mengelola
kelas agar siswa siap untuk

belajar.

2 Kemampuan guru dalam
menyampaikan materi
pembelajaran, tujuan

pembelajaran dan uraian
kegiatan di kelas.

3 Kemampuan guru dalam
mengaitkan materi baru dengan




materi sebelumnya.

4 Kesesuaian  dalam  memilih
metode mengajar

5 Kemampuan guru dalam
mengelola waktu selama proses
pembelajaran

6 Kemampuan guru dalam
memberi motivasi yang dapat
meningkatkan- minat  belajar
siswa

7 Kekonsistenan  guru  dalam
bermuhadtsah dengan siswa.

8 Kemampuan guru dalam
menggunakan Kamus Ma’hady
dalam pembelajaran kalam

9 Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi pelajaran ‘yang belum
dipahami.

10 | Meningkatkan semangat Siswa
dalam  pembelajaran  kalam
menggunakan kamus.

Jumlah Keseluruhan

Saran dan Komentar Pengamat:

Banda Aceh, ... .cc.cooveeeenn 2023
Observer,




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
Sekolah / Kelas
Hari / Tanggal
Kelas
Tujuan

Mendata kualitas aktifitas belajar siswa setelah menggunakan
kamus Ma’hady untuk meningkatkan maharah kalam.

Petunjuk:

1. Observer mengamati keaktifan belajar siswa dalam kelas
selama berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan
kamus Ma’hady untuk meningkatkan maharah kalam.

2. Observer memberikan skor sesuai petunjuk berikut:

Kualitas:

1 : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4 Sangat Baik

NO ASPEK YANG DI AMATI NILAI

1 Perhatian siswa dalam menyimak
penjelasan guru.

2 Memahami materi pembelajaran,
tujan pembelajaran dan uraian
yang disampaikan guru.

3 Mengembangkan mufradat/ uslub
dalam bentuk hiwar
4 Kemampuan siswa dalam

mendengar pengungkapan
mufradat/ uslub yang disampaikan




guru.

5 Kemampuan siswa dalam
berdiskusi sesama siswa
(berhiwar).

6 Berkomunikasi secara aktif
dengan berbahasa arab.

7 Kemampuan siswa dalam

menanggapi pertanyaan-
pertanyaan sederhana yang
diberikan oleh guru.

8 Kemampuan siswa dalam
memberikan contoh-contoh terkait
mufradat atau uslub di dalam
kamus.

9 Kemampuan siswa dalam
memberi kesimpulan dari materi
yang telah diajarkan pada akhir
pembelajaran.

10 Ketertiban siswa dalam proses
belajar.

Jumlah Keseluruhan

Saran dan Komentar Pengamat:

Banda Aceh, ... .cccooveveeeee. 2023
Observer,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : Pesantren Babun Najah
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VII/ Genap

Materi Pokok : plewiw!
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (2 X 45 Menit)

A. Kompetensi Inti :

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pergetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humoniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajari-Nya
disekolah secara mandiri, dan menggunakan metode sesuai
kaidah.

B. Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

1.1 Menerima bahwa kemampuan | 1.1.1 Meminati




berbahasa merupakan
anugerah Allah Swt.

bahasa arab
sebagai
anugerah dari
Allah swt

2.1 Menjalankan perilaku peduli

(toleransi, gotong royong)
dalam berkomunikasi dengan
lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

2.1.1 Menunjukkan
sikap santun
dalam
berkomunikasi
dengan guru
dan teman

3.1

Mengidentifikasi bunyi kata,
frase, dan kalimat bahasa
Arab yang berkaitan dengan:

(L«z.;ﬂ\

Baik secara
tertulis

lisan  maupun

3.1.1 Melafalkan
bunyi mufradat
tentang

(W\

Dengan lancar
dan jelas

3.1.2 Menjelaskan
frase tentang:

(oLa:-;:M\
Dengan benar

3.1.3 Menulis kalimat
bahasa Arab
tentang :

(m\.a.'x:.vu\

Dengan baik
dan benar.




4.1 Mendemonstrasikan ungkapan | 4.1.1 Mempraktikkan

sederhana terkait topik ungkapan
plami dengan sederhana
terkait tema

memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks
yang benar sesuai konteks.

(L‘,:;:ML

4.1.2 Mengoreksi
ungkapan
sederhana
terkait dengan

topik leswis!

C. Tujuan Pembelajaran:

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi,

dan mengkomunikasi teks terkait dengan sLe>=..| diharapkan:

1. Siswa mampu menirukan langsung bunyi kata yang
diperdengarkan

2. Siswa mampu.menunjukkan tulisan sesuai bunyi Kkata,
frasa dan kalimat dengan benar.

D. Materi Pembelajaran (terlampir)

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran
1- Pendekatan : Saintifik
2- Metode : Hiwar

F. Media/Alat dan Bahan pembelajaran
1. Media: Kamus Ma’hadi
2. Alat dan Bahan



e Spidol
e Papan tulis

3. Sumber Belajar
e Buku Guru dan Buku Siswa Bahasa Arab
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah
Tsanawiyah Kelas VIII (Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2020)
e Benda-benda di lingkungan peserta didik yang

terjangkau
e Kamus Bahasa Arab Ma’ani.
e Internet

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Pertemuan Pertama

Kegiataan Pendahuluan C\Ilgll((?zi
1. Guru memberi salam 7 Menit
2. Guru mengecek kerapihan berpakaian dan
kebersihan kelas
3. Guru meminta peserta didik untuk memimpin doa
4. Guru mengabsen kehadiran-siswa
Guru menyampaikan tujuan jpembelajaran yang
akan dicapai
6. Guru melakukan apersepsi (menggali pengetahuan
siswa)
7. Guru membagi kelompok, setiap kelompok terdiri
dari dua orang siswa
Kegiatan Inti 30 menit
Tahap 1 : Orientasi siswa kepada masalah




= Siswa mengamati pelafalan

yang di lafalkan oleh guru

Mengamati
tentang ple>s!
= Siswa diberi Kkesempatan
untuk ~menanyakan hal-hal
Menanya

yang tidak dipahami dari

pengamatannya

Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

=  Siswa diminta untuk membuka kamus ma’hadi
= Siswa berbagi peran dalam menyelesaikan
masalah

= Siswa melakukan percakapan mengenai tema

rw‘

=  Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk

memantau kemajuan kerja kelompok

Tahap 3 : Membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok

= Siswa membuka kamus untuk
Mengumpulkan
. ] membantu pemahaman tentang
informasi ]
percakapan yang akan dibuat
Masing-masing kelompok
Menalar membuat percakapan dengan
tema ploseis)

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya




Mengkomunikasikan

Siswa dengan teman
kelompoknya

mempresentasikan hasilnya di
depan kelas.

Siswa yang lain
memperhatikan percakapan
yang dipresentasikan  dan

dibenarkan oleh guru.

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses

mengatasi masalah

= Masing-masing kelompok memperbaiki hasil

kerja kelompoknya sesuai dengan masukan

kelompok lain dan arahan guru

= Guru memberikan penguatan atas hasil kerja

masing-masing kelompok

= Guru memberikan apresiasi terhadap kerja

kelompok

Kegiatan Penutup

1. Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dan

ringkasan materi pembelajaran.

2. Guru memberikan penguatan terhadap kegiatan

pembelajaran

3. Guru meminta siswa memberikan kesan terhadap

proses pembelajaran

4. Guru menyebutkan rencana pembelajaran di pekan

selanjutnya.

8 Menit




5. Guru meminta siswa secara bersama-sama untuk
mengakhiri pelajaran dengan berdoa.
b. Pertemuan Kedua
Kegiataan Pendahuluan C\I/Zﬁzi
8. Guru memberi salam 7 Menit
9. Guru mengecek kerapihan berpakaian dan
kebersihan kelas
10. Guru meminta peserta didik untuk memimpin doa
11. Guru mengabsen kehadiran siswa
12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
13. Guru melakukan apersepsi (menggali pengetahuan
siswa)
14. Guru membagi kelompok, setiap kelompok terdiri
dari dua orang siswa
Kegiatan Inti 30 menit

Tahap 1 : Orientasi siswa kepada masalah

= Siswa mengamati pelafalan

yang di lafalkan oleh guru

Mengamati
tentang ple>zs!
= Siswa diberi kesempatan
Menanya untuk menanyakan hal-hal

yang tidak dipahami dari




pengamatannya

Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

=  Siswa diminta untuk membuka kamus ma’hadi

= Siswa berbagi peran dalam. menyelesaikan

masalah

=  Siswa melakukan percakapan mengenai tema

([Az:..ﬂ\

=  Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk

memantau kemajuan kerja kelompok

Tahap 3 : Membantu penyelidikan mandiri dan

kelompok

Mengumpulkan

Siswa membuka kamus untuk

membantu pemahaman tentang

informasi .
percakapan yang akan dibuat
Masing-masing kelompok

Menalar membuat percakapan dengan

tema (La.x:ﬁ»\

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Mengkomunikasikan

Siswa dengan teman
kelompoknya
mempresentasikan hasilnya di

depan kelas.




= Siswa yang lain
memperhatikan percakapan
yang  dipresentasikan  dan

dibenarkan oleh guru.

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses

mengatasi masalah

= Masing-masing kelompok memperbaiki hasil
kerja- kelompoknya sesuai dengan masukan
kelompok lain dan arahan guru

= Guru memberikan penguatan atas hasil kerja
masing-masing kelompok

= Guru memberikan apresiasi terhadap kerja

kelompok

Kegiatan Penutup

6. Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dan
ringkasan materi pembelajaran.

7. Guru memberikan penguatan terhadap kegiatan
pembelajaran

8. Guru meminta siswa memberikan kesan terhadap
proses pembelajaran

9. Guru menyebutkan rencana pembelajaran di pekan
selanjutnya.

10. Guru meminta siswa secara bersama-sama untuk

mengakhiri pelajaran dengan berdoa.

8 Menit

H. Penilaian




1. Penilaian Sikap

Sikap dinilai melalui observasi

Penilaian Sikap
Indikator

Teknik Penilaian

Instrumen Penilaian

Menunjukkan sikap santun dalam
berkomunikasi dengan guru dan
teman

Observasi

Rubrik lembar penilaian sikap dan
pedoman penskoran

PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN | Kadan | .o | SKOR
Selalu | Sering g- Pernah
kadang
1 Memulai memberikan
pendapat dengan
ucapan salam.
2 Santun dalam
memberikan pendapat
3 Menghargai pendapat
orang lain
4 Menggunakan kata-
kata atau ungkapan
yang santun
JUMLAH SKOR
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR
E(l)lgtliferyataan — Skor 4 Skor yang diperoleh “
Selalu = Skor 3
. _ 100
Sering = Skor2 Skor maksimal
Kadang-kadang =Skorl |~
Tidak pernah -




2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian melalui tes lisan terlampir.

Lampiran Materi Pembelajaran
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Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek Yang Unsur-Unsur Skor
Dinilai Maksimal
1 | Kebahasaan a. Ucapan 20
b. Kosa kata 20
c. Struktur Kalimat 20
2 | Non Kebahasaan a. Kelancaran 20
b. Penguasaan Topik 20
Jumlah 100
Kisi-Kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara
Aspek Yang Patokan Skor Maksimal | Kriteria
Dinilai
Ucapan . Pengucapan 16-20 Sangat baik
sangat tepat
. Pengucapan 11-15 Baik
tepat 6-10 Cukup
8. Pengucapan
kurang tepat 1-5 Kurang
4. Pengucapan
tidak tepat
Kosa kata 1. Pemilihan kosa 16-20 Sangat baik
kata sangat
tepat 11-15 Baik
. Pemilihan kosa
kata tepat 6-10 Cukup
B. Pemilihan kosa
kata kurang 1-5 Kurang
tepat
4. Pemilihan kosa




kata tidak tepat

Struktur kalimat

. Penggunaan

kalimat sangat
tepat

. Penggunaan

kalimat tepat

. Penggunaan

kalimat kurang
tepat

. Penggunaan

kalimat tidak
tepat

16-20

11-15

6-10

1-5

Sangat baik
Baik
Cukup

Kurang

Kelancaran

. Berbicara

dengan sangat
lancar

. Berbicara

dengan lancar

. Berbicara

dengan kurang
lancar

. Berbicara

dengan tidak
lancar

16-20

11-15

6-10

1-5

Sangat baik
Baik
Cukup

Kurang

Penguasaan
topik

. Sangat

menguasai
topik
pembicaraan

. Menguasai

topik
pembicaraan

. Kurang

menguasai
topik
pembicaraan

. Tidak

menguasai
topik
pembicaraan

16-20

11-15

6-10

1-5

Sangat baik
Baik
Cukup

Kurang




Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimum

Keterangan:

- 81-100 : sangat baik
- 61-80: baik

- 41-60 : cukup

- 1-40: Kurang






